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Informasi artikel ABSTRAK

Riwayat artikel: Proses pembelajaran scharusnya memberikan sebuah pengalaman untuk
D%[m_“'_"" EER:dukung proses pengetahuan dalam mencerna pembelajaran. Penelitian
Direvisi Tujuan  penelitian ini adalah untuk menjelaskan  pengaruh  model
I}i]_’lll.‘ll‘k'ﬂsi

- pembelajaran argument-driven inquiry terhadap kemampuan kognitif dan
Kata kunci:

o . literasi sains siswa Pada kousep jaringan mmbuhan di Kelas XI SMA
kemampuan kognitif, literasi

i I Bekasi tahun pelajaran 2019/2020. Penelitian dilaksanakan pada bulan
b.ilnb,a‘rgumenl— riven 1nql.111)- 2 ; :
mlstus—September 2019 deng:m metode penehuan quast f:xpm'mmm[.
Desain penelitian berupa pretese-posteest Brxrrol group. Sampel penelitian
sebanyak dua kelas diambil mengunakan teknik cluster random sampling
dengan hasil kelas eksperimen merupakan kelas XI-MIPA 2 dan kelas
konmol merupakan kelas XI-MIPA 1. Teknk pengumpulan data
berbentuk pilihan majemuk sebanyak 30 butir soal untuk tes kemampuan
kognitif dan tes literast sains berbentuk pilihan majemuk sebanyak 18 butir
soal, Analisis data mcnggunakan uji ANCOVA dengan Ptobabi].{tﬂstau
taraf signiﬁkan sehesar {UE] = 5%. Hasil penelitim menunjukan bahwa
model pembelajaran  argument-driven inquiry berpmgaruh terhadap
kemampuan kognitif dan literasi sains pada konsep jaringan tumbuhan di
kelas ek.spetimen.
ABSTRACT
cognitive abiites, scientific Iiteracy  student science in Fknt tissue concept. The learning process should
skidl, argument-driven inguity E’ow’ds an experience to support the knou-;’edg&‘ process in Lﬁ"gesrmg
learning. This research anms to explam the influence of the model learning
argwnf‘nr—dr;'vc‘n mquiry on the cognitive ;Hf)iﬁ?"j’ and science ﬁi:‘emq' of
students in plant tissue concept i class XI senior high school Bekast pear
20192020 R esearch was conducred in Augusr-&-prcmbc‘r 20019 This
research uses true experimental methods with pretest-posttest control
group research design. Research samples of two cdlasses were taken using
the technique of randgRY sampling cluster with the results of the
experimental class is the elass XIEMIPA 2 and the control class is the class
XI-MIPA I The data collection techniques i the form of a 30-grain
choice for cognitive skills rese and the seience literacy tese in the form of a
c‘r)mpoun{f of I8 rrems. Dara an.'hfl's."s uses ANCOVA test with a
stgnificant probability or level of (@) = 5%. The results showed that there
were rbl:‘ Jé‘.?m}hé' mol{f‘)’ Jré"umt‘ﬂr—drl‘l/t‘ﬂ L‘I’Tqﬂf“:l' }hﬂueﬂr_‘e‘s‘ o r}!’f_’
cognitive abiity and science literacy of the plant tissue concept in the
experimental class.

PENDAHULUAN

chublik Indonesia sebag:ﬂ wadah mencerdaskan kehidup:m bangsa selalu |:re111]:!;1}!a menyt‘mputr‘mk:.!n
kurikulum pendidikan yang berlaku. Proses pembelajaran seharuenya memberikan sebuah pengalaman untuk
mendukung proses pengetahuan dalam mencerna  pembelajaran, salah satunya bertujuan unmk membenahi
muatan-muatan Peml_wlajar;m sains diperlukm fokus pemecah an masalah seperti upaya pen ingkal;m literasi sains




yang merupakan suatu alasan melakukan revisi kurikulum 2006 ke kurikulum 2013, Bersumber data dart PISA
(Progmmf‘ for International .S}m.'?!f‘nr As}'c‘s‘fmenf). didnpatkan data bahwa secara umum rata-rata literas: sains
siswa-siswi di Indonesia berada pat‘la lahapan Pt‘ngukuran terendah dan masth jauh dibandingkan deng;m rata-
rata skor intermasional ( Toharudin eral, 201T).

PISA mene[aPkan dimensi literasi samns Pld:l dimensi1 Ptoses (kompcl.‘ensi s:i.{ns) antara hin; 1) fenomena
secara langsung, 2) mengevaluasi dan merancang penemuan imiah, dan 3) menginterpretasikan data dan bukti
secara ilmiah (Wulandari & Sholihin, 2016). Dimensi konten PISA merujuk pada konsep kunet dalam
memahami fenomena yang sedang terjadi, merujuk pada proses siswa dalam memecahkan masalah serta merujuk
]:lada kondisi dalam kehidupan sehari-hari serta menjadi acuan dalam ;1]:!Iik:15i ]:\emzlanan sains (Nofiana &
]ulianm, 2013}. Kemampuam dalam mengaplikasikan ilmu pengetahuan. meng;ljukan pertanyaan, dan menarik
kesimpulan berdasarkan fakea dalam memahami serta membuat keputusan melalui aktivitas manusia dapat
didefinisikan sebagai literasi sains, hal tersebutlah alasan penting literasi sains dipersiapkan untuk menghadapi era
gln)b;d di abad 21, maka dapa[ dikatakan literasi sains rnerupakan modal untuk menambah wawasan dalam
menghadapi era global diabad 21.

Namun dalam proses pembelajaran yang scharusnya memberikan sebuah pengalaman yang dapat
mendukung proses pengetahuan untuk mencerna pembela]’ara:m menambah wawasan dalam menghadapi era
glob:ﬂ abad 21 ini, berdasarkan hasil wawancara dan observasi guru biologi di salah sam sekolah menengnh atas
(SMA)) kora Bekasi Timur, ditemukan bahwa walaupun sekolah menerapkan pendekatan saintifik tetapi terdapat
hal-hal yang belum memuaskan dari siswa diantaranya kurangnya perhatian Leap proses literasi sains siswa di
SMA Bekasi. Disamping itu rata-rata ulangan harian siswa sebesar 67,5 dan masih dibawah kriteria ketuntasan
minimum (KKM), Sed:mgkan mila KKM yang harus dicapai oleh siswa di SMA Bekasi adalah 76 sehingga
dikatakan kemampuan kognitfnya terbilang masih kurang.

penyebab kl.n.‘angny:l c:ll:\aian Flé‘n'll\eli.lj:]rﬂ.n antara lain kumngny:l Proses y:lng sesual deng:m tuntutan
kurikulum 2013 revisi yang berorientasi pada keterampilan 4C (kritis, komunikarif, kreatif, kolaboratif) yang
singat penting }Jagi studi inti serta memiliki kern;:rnpu:m literasi yang bagus tetapi sering d[jumpai bahwa siswa
kumng memiliki kcl.'c‘l.‘am]:tﬂn.n terschut  discbabkan ]t‘rnal'ml\'u ]Jct:‘ncanaa.n Pudﬁ Proscs Pcmbcnmkan
kelerampﬂ;m dalam proses Peml:lelajamn {_Faisale{ al, 201 8:]. Padahal, pembelajaran bic)logi harus mampu
mengoptimalkan peserta didik agar memiliki modal literas: sains, yaitu dapat membuka kepekaan diri, menvyaring,
mcnccrmﬂ[i, rncngzlplikasika.n. serta turut berkontribusi d.z.l:u'n ]_u_‘rkcrnbangan sains dan [cknologi agar mampu
meningkaan kesejahteraan dan kemaslahatan orang banyak (Rizkitaer al, 2016).

Upaya untuk mengatasi peﬁnasakihan tersebut, dengan memberkan alternatif model pembelajaran yang
lebih interakeif. Diantara bcrbagai madel sala.hsal.uny.! adalah model ..'ugumr_‘nr—cfn-ycn ;.}u'{u:}j-’ y&ng mcrangsa.ng
kemampuan komunikatil siswa yang dikembangk:.m mellui kegiatan argumentasi ilmiah (Fandaer 2/,2018).
Melalum pengembangan .'n'gumenl.asi dalam peml:relajar:m sains, lerdap;ll 5 dimensi yang potension;ﬂ unutuk
digali, yaitu 1) proses kegniaf dan mclakc-gnitif. 2) kempetensi komunikatf dan berpikir kritis, 3) pencapaian
literasi sains, 4] praktik ilmiah, dan §) pengembangan penalaran (Amin & Corebima,, 20106). Model argument-
driven nguiry rnerupakrtn model ]:!ernbelajaran yang diranc:mg untuk membuat kegia[;m laboratorium yang
mcndors_‘rng kontruksi d;m validasi Pcngclahuan melalui kcgiala.n Pcn‘vt:].{dikan i].n'lial':.Sarn]Jsonct al, 'CZU]T)
mengemukakan bahwa langkah-langkah pembelajaran model pembelajoran arqument-drven inquirpyaitn : 1)
identifikas: tugas; 2:: pengumpul:m data; 3) Pt‘ngcmbang;m argumen; 4) se51 argurnen[;lsi; S:I diskusi reflekuf; (‘!)
].‘flllllibﬂl] Ll].‘l.‘r:l.‘.‘lll; 7) f’t’lﬂ"lt‘l?‘t'ﬂf‘ d'dl] 5) I.'C\':[si lLl]_)Ul'Lul.

Aras dasar kumggul;m model ;ngum:‘n{—nfn'wn thm'.rjl'[:‘tst‘hul, diharapka.n mampu meningka[k;m
kemampu'an kogni[i[— seperti P;ida hasil 1.1eneli[ian Andriani & Riandi (2015) yang menjelaskan bahwa model
(ﬂ;g'LHHL’IIf—Lﬂ'}-I-'C‘H ;}h](m;r"ldu]_)al lntllingk;.itka.u ktma.lnPu;m kugui[if— siswa dan literasi sains siswa S:Prrt[ hasil
penelitian padapenelitian tentang model argument-driven inqguirpoleh Herlanti er 2£(2019)) disimpulkan bahwa
dalam mencari solusi terbaik Sebagai upaya peningka{an literasi sains siswa ditemukan bahwa model argument-
driven mquirymemiliki pengaruh yang signifikan dalam upaya peningkatan kemampuan literasi sains.

E PENELITIAN
Rancangan Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan metode penelitian qz;.ﬂ experimental
dengan rancangan penelitian berupa pretese-posteest control group desggn. Skema penelitian pretese-posreest
control group design dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Skema Penelitian Pretest-Postrest Control Group Design




Pretest 1 reatment Postrest

Ioh X P
P: - Py
Keteran gan:

Pi: Tes awal kelas eksperimen
Pa: g?s akhir kelas eksperimen
P Tes awal kelas kontrol
Ps: Tes akhir kelas kontrol
x :Kelas eksperimen menggunakan model argumene-driven inguiry.
Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah seluruh siswa SMA Bekast keIas—NHPA tahun pelajaran 2019/2020 sebanyak 6 kelas
dengan jumlah 207FIwa. Berdasarkan nila rata-rata kelas, teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
mengunakan teknik cluster random Sampﬁhg. Kelas eksperimen adalah siswa kelas IPA 2 yang berjumlah
35 siswa dan kelas kontrol adalah siswa kelis XI-MIPA 1 yang berjumlah 34 siswa. Nilai rata-rata kelas dapat
dilihat pada tabel 2.

_ﬁel 2. Rekapitulasi nilai rata-rata nilai kelas XI-MIPA SMA Bekasi tahun pelajaran 2019/2020

No. Kelas Jumlzh Siswa Rata-rata Nilai
1 XI-MIPA 1 34 67,50
2 XI-MIPA 2 35 68,00
i} XI-MIPA 3 35 67,20
i XIMIPA4 34 63,00
5 XI-MIPA 5 34 67,00
6 XKI-MIPA 6 35 67,50
Instrumen Penelitian

Penelitian ini menggunakan perangka[ dalampembelajaran, antara lain: silabus, Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa(LKS), dan instrumen berupa tes kemampuan kognitif berbentuk
pilihan majemuk sebanyak 30 butir soal dan tes literasi sains berbentuk pilihan majemuk sebanyak 18 butir soal.
Sebelum instrumen digunakan, terlebih dahulu dilakukan ujicoba untuk mengetahui nilai reabilitas dan validitas
butir soal. Penilaian kemampuan kognitif yang akan diukur 1nerujuk81da ketentuan Taksonomi Bloom dan
literasi sains berdasarkan aspek ketentuan PISA. Aspek ketentuan PISA dapat dilihat pada tabel 3,

Tabel 3. Aspek keterampilan PISA

_PB. Keterampilan ilmiah
1 Mengidentifikasi Isu [lmiah
2] Menjelaskan Fenomena Ilmiah
3 Menggunakan Bukti llmiah
Prosedur Penelitian

Data penelili;m merup;ik;m skor nilai dari instrumentes kemainpuan kx)gnilif‘ dan literasi sains berbentuk
pilihan majemnuk yang dikumpulkan melalui prc-'{f‘sﬂi;m postest Precese dilakukan sebelum materi diberikan dan
postresedilakukan sesudah materi selesai disampaikan, dilaksanakan pada semester ganjil tanggal 2 September
2019 sampai dengan 23 September 2019 sebanyak 3 kali pertemuan pada konsep jaringan tumbuhan terhadap
kemampuan kognitif dan literasi sains siswa.

Teknik Analisis Data
Data keterlaksanaan pembelajaran dipercleh melalui respon siswa. Data-data yang diperoleh dianalisis
menggunakan analisis dcskriptif kuantitatif. Teknik :mﬂis data meliputi analisis deskriptif yang diperlukan
untuk tujuan mengetahui nilai rata-rata (rerata), analisis uji prasyarat (uji normalitas dan uji homogenitas) dan
analisis uji hipotesis. Uji hipotesis menggunakan ANCOVA dikarc@n penggunaan kovariat untuk
meningkatkan ketepatan analisis eksperimental (Rutherford, 2011)). Semua analisis data menggunakan program

SPSS verst 23.




HASIL PENELITIAN

Berdasarkan data uji validitas soal yang telah dilakukan uji coba kepada responden sejumlah32 siswa, dari
50 soal kemampuan kognitif yang diuji, didapatkan 30 butir soal yang valid untuk digunakan, dan dari 30 soal
literasi sains yang diuji, didapatkan [8 batir soal yang wvalid untuk digunakan. Selanjutnya dilakukan uji
reliabilitas pada soal yang telah terkategori valid. Berdasarkan hasil data yang diperoleh dari 30 soal tes kognitif
dan 18 soal literasi sains yang didapatkan hasil reliabilitas tes kognitif = 0,90 dan tes literasi sains = 0,82 maka
soal dikarakan sangat reliabel karena 090 < rp < 1,00 yang berart reliabilitas sangat tinggi, Guilford,].p.,
(Supratman, 2009,

Pretese dan postrest diberikan kepada siswa diawal dan akhir pembelajaran menggunakan soal yang telah
valid dan reliabel. Data B:L{ pretese dan posteese kemudian dihitung untuk dianalisis dan mendapatkan N-Gain.
Perolehan skor N-Gaim dapar dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Perolehan Prerest, Posttest, dan N-Gain ﬂ
No Kategori Kelas Rerata Precest Rerata Posecest Rerata N-Gain Kategori
1 Kemampuan  Eksperimen 12,97 25,71 0,74 Tinggi
Kognitif Kontrol 12,85 22,53 0,56 Sedang
2 LitsrasiSaits Eksperimen 9,03 15,71 0,72 l'inggi

Kontrol 8,71 14,15 0,57 Sedang

Berdasarkan Tabel 4. dapat dilihat hasil pretest dan posttese dari tes kemampuan kognitif dan tes literasi
sains yang pada kel:ﬂmntml dan eksperimen keduanya memiliki skor yang rendah pada pretest. Setelah
diberikan perlakuan, N-Gam yang .dipemleh pada kelas eksperimen lebih tinggt dart kelas kontroldi aspek
kemampuan ﬂgm'rif dan literasi sains. Berdasarkan hal tersebut, dapat dikatakan terdapat peningkatan yang
signifikan di kelas eksperimen disbanding kelas kontrol. Perbandingan rata-rata N-Garnaspek kognitif pada kelas
eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Diagram N-Gaimspek kogni[if siswa

Berdasatkan Gambar 1. dapat diketahuimelalui perolehan N.Gam bahwa secara keseluruhan kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen, aspek yang tertingei hingga terendah
apabila dilihat dari nilai N-Gan aspek kognidf adalah aspek kognitif mengevaluasi (C5) dengan nilai 0,79.
Selanjutnya pada aspek kognitif menganalisis (C4) dengan nilai 0,78, aspek memahami (C2) dengan nilai 0.75,
aspek mengira (C1) dengan nilai 0,68, dan aspek mengaplikasikan (C3) dengan nilai 0,66. Selanjutnya
perbandingan rata-rata N-Gain aspek literasi sains pada kelas kontrol dan eksperimen dapat dilihat pada Gambar
2
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Gambar 2. Diagram N-Gain aspek literasi sains siswa

Berdasatkan Gambar 2. dapat diketahui melalui perolehan N-Garn bahwa secara keseluruhan kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen, aspek yang tertingei hingga terendah
apabila dilihat dari nilai N-Gasir aspek literasi sains adalah aspek umngid:ur_{ﬁkusi isu ilmiah dengan nilai 0,76,
aspek menjelask:m fenomena ilmiah dengan niai 0,75, dan aspek menggunak;m bukti tlmiah deng:m nila 0,74,
Selanjutnya, untuk hasil uji normalitasdapat dilihat pada Tabel 5.
Tabel 5. Hasil Uji Normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov Test

Data N Aspmp.Sig (2-taded)  Signifikansi (a)
Pretestscrentitic iteracy skl kelas eksprrimen 35 0,055 0,05
Posttest  serentific lteracy skill  kelas 35 0,079 0,05
eksperimen

Pretese kemampuan kognitif kelas eksperimen 35 0,200 0,05
Poserese kemampuan kognil::'f kelas eksperimen 35 0,009 0,05
Pretesesciencific literacy skil kelas kontrol 34 0,200 0,05
Posrrestserentitie Ireracy skill kelas kontrol 34 0,066 0,05
Precese kcrnarnPuan kognil:if kelas konwol 34 0,134 0,05
Posttest kemampuan kognitif kelas kontrol 34 0,099 0,05

Berdasarkan Tabel 5.data menggunakan uji One Kolmogorov-smirnoy dengan [arangnj_ﬁkansi 5% atau
0,05menunjukan nilai sig >0,05 yang berarti data berdistribusi normal. Selanjutnya untuk hasil nji homogenitas
dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Uji Homogenitas menggunakan Uji Levene Statiseic

Data Levene Statsuc  dfl  df2 Sig.

PretestKG 0,001 1 67 0979
PosttestKG 2,670 1 67 0,107
PretestS 3,054 1 67 0,085
PosttestL.S 1,008 1 67 0319

Berdasarkan Tabel 6. data menggunakan uji Levene Sratistrc dengan taraf miﬁkansi 5% artau 0,05
menunjukan nilai sig =(,05 yang berarti data bernilai l'mmogen. Selanjutnya untuk pengujian hipotesi.s dapat
dilihar pada Tabel 7.

_Bbel 7. Ringkasan ANCOVA Hasil Perhitungan Data Kognitif dan Literas: Sains

Source Type III Sum of Squares df Mean Square E Sig,
Corrected Model 205.061* 2 102.531 15683 000
[ntercept 790.780 I 790.780 120,957  .000

Posttest_Literasi_Sains 30.124 I 30124 4.608 036




Model 204.757 I 204.757 31319 000

Error 431.490 66 6.538
Total 40682.000 69
Blorrected Totl 636.551 68

a R Squared = .332 (Adjusted R Squared = .302)

Berdasarkan Tabel 7.dapat diketahui bahwa il uji hipotesis menggunakan SPSS versi 23 memiliki nilai
s[gni.ﬁkans[ 0000 < 0,05 sehingga Ho ditolak. Disimpulkm bahwa model Pembelajaraﬂ &rgwm‘nf—dn'wn
mquiry berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan kognitif dan literasi sains siswa.

PEMBAHASAN

Respon siswa pada pelaksanaan pembelajaran, sebagian besar siswa tertarik terhadap suasana belajar dan
cara nlengajar guru pada Pelaksmaan pembelaj:u‘an menggun: akan model fr;mmcm—cﬂ*;'nn ;hc}m}‘] Siswa
berminat menggunakan pembelajaran menggunakan model  pembelajaran - argumenc-driven  inquiry pada
pertemuan |Jf:r1k1|[n)1 Hal ini dikarenakan secara umum melibatkan siswa secara aktif pada proses pcmbe]a] aran
dan prakukurn sel‘ur'gga memngka[km minat siswa dalam pembela]qran Hal ini 5L]L11:m PLI‘JE[I[IZ{!’I Nurhusnaer af
(2018 dalam mengidentifikasi tugas, mt‘ngumpulkan data, dan mempmduksi argumen, siswamemiliki sifat
cenderung berkemauan tegas, kuat, tegas, akuf dan penuh keyakinan dalam melaksanakan pembelajaran.
Penelitian Safira er 2/ (2018) juga menyatakan bahwa model argument-driven inguiry dirancang untuk
menyediakan dan mendukung penyelidikan ilmiah.

Hasl uji ANCOVA menunjukan bahwa terdapat pengaruhmodel pembelajaran  argument-driven
;}'.'qm}:j{erhadap kemarnpuan kognilﬂ‘— dan literasi sains siswa, hal ini diketahui dengan adanya nilai yang
s[gniﬁkan. Hal ini didukung oleh penelitian Hadiwidodoer /42017 Jbahwa penerapan model argument-driven
inquiry yang diterapkan menjadikan hasil belajar aspek kognitif siswa meningkat secara signifikan. Selain itu,
].Wenelilian Herlanti er 2/[2019) rnenyimpulk:m bahwa dalam mencari solusi terbaik sebagai upaya ]:!E‘ningkalan
literasi sains siswa ditemukan bahwa model argument-driven mquiry memiliki pengaruh yang signifikan dalam
upaya peningkatan kemampuan literasi sains,

Faktor yang memmgamhi hasil l1el:1jar s1SWa lerdapaL dua faktor, vang dal:mg ddml[am siswa dan faktor
yang datang dari luar diri siswa itu sendiri (Risdiyanto, 2019). Faktor luar antara lain kemampuan guru, media
yang digunakan guru, serta kesiapan siswa dalam mengikuti materi, jadi apabila kita telusuri, mengenai
pengkondisian untuk meningkatkan hasil belajar yang akan dilakkukan maka perlu pengkondisian serta persiapan
pelaksanakan pembelajaran untuk mendapatkan hasil belajar yang diharapkan (Hasni, ZOI@

Pembela]aran mmggumkan model Jgummt—dm en mqmq' telah terbukti  dalam meningka[k:m
kemampuan kognitif dan literasi sains siswa. Meningkatnya hasil belajar kognitif siswa pada penggunaan model
pembelajaran  argument-drrven ingeuny dalam penelitian 1ni dimungkinkan juga karena proses belajar lebih
menekankan pada penelitian sains dan melaksanakan penyelidikan langsung, sehingga segala proses pembelajaran
yang dilakukan siswamampu memberikan pengalaman belajar yang dapat meningkatkan pengetahuannya (Prastio
& Hasnunidah, 2019).

Perolehan paling tinggi aspek kognitif mengevaluasi (C5) pada pembelajaran menggunakan model
argument driven mqutry dikarenakan pada Peldkban:l'iﬂﬂyd model 1n1 mengemas p:mbth]arqn untuk
mengembangkan pemahaman  siswa terhadap fenomena ilmiah yang mendorong siswa untuk mampu
mengevaluasi fenomena ilmiah, hal ini didasari karena tujuan pembelajaran kelas dengan model argrment-driven
;hgm}::j-sudah ditujukan dalam ht‘btrapa hal, antara lam mengernbangkan. memahami dan maevaluasi penjelasan
tmiah dari suatu masalah untuk dican solusinya{Nufus, 2018, Kegiatan mengevaluasi didefimisikan sebagai
membuat keputusan berdasarkan kriteria dan standar, kategori ini mencakup proses kognitif memeriksa dan
mengkritik (Anderson, LW. & Krathwol, D. R, 2015).

Selanju[nyapada as]:!ek kogni[if' rnengan;dms (C4) mermliks Peroleh;m skor MNeGanmsebesar 0,78, Siswa
E']!‘]n]-nrﬂ llnl'llk mf’.\ml"llﬂ[ ]ﬂ]”“r:‘n P?n}’?]it‘]]—kﬂn L‘]E‘ng:ll" k?ﬁ]‘m}"ll]ﬂn }':ing \?ﬂhd lﬂi’rdﬂ.‘iﬂrknn l"l'll(l]- Pr‘n}'&‘]l‘L{]‘k:ln
berdasarkan konsep—konsep penting dalam sains. Hal ini karena model .'Lrgum:’m:—(fn'vm mquiry lwcr]:tt)tensi
membantu siswa membuat laporan hasil penyelidikan yang mengembangkan kemampuan siswa dalam membuat
kesimpulan yang valid herdasarkan bukui-bukti hasil penyelidikan (Marhamaher 2£2017). Hal ini sejalan dengan
peneli[ian Faridaer af {3018) karena Pada model .‘.'rém;m‘n{—nl!n])f'n ;hqm'{l; siswa akan berdiskus mengena.{
informast yang telah dikembangkan baik secara pt‘nelusur:m Iangumg maupun studi literatur, terlebih pada
kegiﬂ[:ln inl siswa d:l]:sa[ menilat d:l.n/:ll.':ll.l merevisi kualitas argumen kelurn]:!ok lain berdasarkan clim, evidence,

uf;fn;m:/b.?c/(mg baik dari kelom poknya sendiri maupun kl_’li)lTlPl)k lain.




Perolehan selanjutnya merupakan aspek kogmitit memahami (C2) dengan niar N-Gamn sebesar
0,75 Model .-rrémmc’nr—dn'wn :'m;m'x:mk:m m&:ndorong siswa dalam mencari informasi baik secara Fenelusur:m
langsung dan juga melalui literatur pada tahap mengumpulkan data. Hal ini sejalan oleh penelinan Prastio &
Hasnunidah (2019) yang dalam ]:!elaks;m;lan ]:\e*mhel'.ljar;m menggunakan maodel .frgumc‘nf—dn}'m ngruiy, akan
mendorong siswa untuk terlibat dalam Pmktikn-xingga dapat menjadikan siswa untuk memahami konsep dan
praktik penting dalam biologi.Hal ini karena siswa dikatakan memahami jika mereka dapat mengkontruksi
makna dart pesan-pesan pembelajaran baik yang bersifat lisan, tulisan, ataupun graﬁs yang disampaikan melalui
pembelajaran (Anderson, L.W. & Krathwel, D. R, 2015).

Perubahan skor literast sains pada setiap kn)mpetensi tidak jauh berbeda, semua masuk dalam ka[egofi
[inggi karena nilai N-Garn yang dihasilkan bermilai > 0,70, }'ai[u pada kmnpelensi 11lengidenliﬁkasi 1su lmiah
yang memiliki skor N-Garn sebesar 0,76. Sel:mju[nya kompetensi menjelaskan fenomena ilmiah memiliki skor
N-Garn sebesar 0,75, dan k&)mpe[ensi terakhir yang digun;ik;m untuk mengujt screntific f;?fﬂ?Ql-’ skill yaitu
menggunakan buku ilmiah yang memiliki skor N-Gain sebesar 0,74, Hal ini sejalan dcng;m penelitian
Wulandari & Sholhin {2016) :.':I.ng meny:ll.a.k:ln model .-rrémnren(—r_'{n-w‘n }h?ul:rll' rnenj:ldik:m siswa untuk
menggunakan teori dan hukum ilmiah yang berarti siswa harus m engenal dan mengidenlim&asi informasi lmiah
baik berul:!a teori dan/atau hukum ilmiah, antara lain pada aspf:k kompz‘[ensi PISA mengiden[iﬁkasi isu (lmiah
siswa mampu mengidenlfﬁkus.[ kata-kata kunci untuk informasi ilmiah.

Selain itu, Pada model .-zrgumm:—dn]/cn ;hzfm'r‘l' saat sest argumen[asi s1swa S;ﬂing berbagi argumen dan
sanggahan yang dapat mengembangkan kemampuan argumentasi ilmish untuk menjawab pertanyaan ilmiah
dengan menentukan clum yang paling valid dari bukt ilmish yang ditarik kesimpulannya untuk menjawab
pertanyaan ilmiah. Hal ini ini sejalan dengan pt‘nelil[;m Wulandari & Sholihin (2016) yang menyat;ik;m pada
aspek k(:»mpelensi PISA rnenggun;lkan bukt ilmiah, siswa mampu menafsirkan bukti Imiah dan menarik
kesimpulannya.

SIMPUEAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hxntcsis, maka diptrolcl: krsimpul:m bahwa pacla model
argument-driven inquiry memiliki pengaruh tethadap kemampuan kognitif dan literasi sains siswa kelas XI-
MIPA SMA Bekasi tahun ]:lelajaran 201 9/ 2020. Deng:.m dt‘mik, model .'Irgzzmc‘nr—tﬂ‘;'wn ;hgzui-)z disarankan
dapat diaplikasikan dalam pembelajaran karena memiliki potensi untuk meningkatkan kemampuan koguitif dan
literasi sains siswa.
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